BAB I
FPENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

terfalu I:rerH}I'h, dan  kontrol pembagnu air kurang memadai.
Disamping itu pemeliharsan dan rehabilitasi kurang memadai dan
sering  terlambat  pelaksanzannya,  Oleh  karens i,  perlu
penyempurnaan sistem pengelolaan irigasi untuk mendapatkan sistem
irigasi yang lebih efektif dan efisien [2].
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Modemisasi irigasi merupakan upaya mewujudkan sistem
pengelolaan irigasi partisipatif yang berorientasi pada pemenuhan
tingkat layanan irigasi secara efektif, efisien dan berkelanjutan dalam
rangka mendukung ketahanan pangan. Maksud modemisasi irigasi di
Indomesia adalah mewujudkan sistem  pengelolasn ngasi dalum
memenuhi tingkat layanan (leve! of service) irigasi yang telah
ditetapkan sebelumnya seeirn efekfif, efisien, dan berkelanjutan [2].

! ::'."'3._ ! sl s nal i, susty Daerah Irigasi
| n-m&ﬁ enErima ofernisasi, Pemifiia melalui TKMI
nengpunakan variabel lima pilar modernis i
. prasarana irigasi, institusi pengelola.

dirumuskan perrmums vang ferjadi adalah bagaimana merancang
-sebuah sistem berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan
database MySQL ontuk membunt  penilaian  Indeks Kesiapan
Modernisasi [ngasi (IKMI) dari data lapangan vang telah dikumpulkan
oleh surveyor.



1.3 Batasan Penelltian

Agar penelitian tidak melebar maka penulis menetapkan
batesan-batasan. Adapun batasan-batasan tersebut adalah sebagai
berikut:

L; mmmmmm@mrmm

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini dibuat memiliki maksud untuk merancang sebuah
sistern berbasis web untuk memudahkan surveyor dalam melakukan
penilaian Indeks Kesiapan Modernisasi Ingasi (IKMI).



1.5
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Dan twjuan yang ingin dicapui oleh penulis adalah dengan
sistem yang dibangun tersebut tim surveyor IKMI dapat memproses
hasil dari survey lapangan dan mendapatkan nilai TKMI secara cepat,
tepat dan akurat,

Metode Penelitian

Metode Pengumpulan Data

Diirektorat Irigasi dan Rawa, tahun 201 1.

Metode Analisis

Analisis merupakan hal yang harus dilakukan dalam penelitian,
hal ini bertujuan untuk menjabarkan semua aspek-aspek yang berkaitan
dengan penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga



1.5.1.1

Anallsls Masalah dengan Metode PIECES
Analisis permasalshan sistem  dengan metode PIECES
merupakan  analisis  vang  menitikberatkan  pada  bagaimana
mengidentifikasi kelemahan yang dijumpai pada sistem yang lama
Setelah diketahui kelemahan pada sistem lama, maka dapat dirancang
sistem yang lebih baik dari sistem yang ada sebelumnya.
R o analisis berdasarkan 6
erformance (Performa), Information
o

TR {Kont: ol), Efﬁﬂi‘ﬂﬂq

mponen komputer yang

ernsi, oplikasi rexe editor,

apI.il:asi asis datu Database Management
Svwtem - DAMS), aplikasi web server.

2. Perangkat Keras{ Hardware)
Perangkat keras adalah seperangkat komponen komputer yvang
berbentuk fisik, yvang dopat dilihat, dipegang, diraba, disentuh,
dan dirasakan secarn fisik, seperti processor, motherboard,
kevhoard, monitor, mouve, dan lain sebagainya,



3. Pengguna Sistern/Operator Sistem (Braimware)
Brainware dapat diartikan menjadi orang vang menggunakan
sebuah software, dalam hal ini adalah orang yang menggunakan
dan mengoperasikan secara langsung sistem penilaian [KMI

1.5.2.3  Analisls Kelayakan

1.5.2.3.4 Kelayakan E

menjabarkan analisis sistem dari sis1 ekonomi, menjabarkan nincian-
ringian dan perhitungan-perhitungan biaya, apakah dapat diterapkan
pada objek penelitian.



1.53 Metode Perancangan
1.53.1  Flowchart

Flowchart sistemn adalah carn menampilkan bagaimana datn
mengalir dalam suatu sistem dan bagaimana keputusan dibuat untuk
mengontrol peristiwa. Flowchart digambarkan dengan simbol-simbol
tertentu dan dihubungkan dengan garis-garis anak panah, dan digambar

nembentuk bagan.

bantu dalam

N yang sedang
ses oleh sistem

al hal input dan output.
Enmvwﬂmm{'ﬁkﬂlm

| yang

yang
denoan hasil

Pengembangan atau !:mp XTI

g di n sdalah metode

- (S Development  Life Cyele)
dengan teknik penge: “waterfall. Dengan tshapan perencanaan,
analisis, perancangan, implementasi, dan pemeliharaan yang |dilalui
-secara urut sesuai dengan konsep pengembangan waterfall, Sehingga
menghasilkan sebush sistem yong sesuai dengan tujusn dibuatnyn
SEstent.



1.5.5

Metode Testing

Setelah tahap implementasi maka dilakukan tahap testing atau
evaluasi sistem. Evaluasi sistem dilakukan dengan metode pengujinn
white hox testimg dan Mack box testing. Tahop imi berguna untuk
melihat opakoh sistem terdopat masalah atou bug saat sistem

pembuatan sistem ini:

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

nnalisis, desain. hasil uji coba, dan implementasi. Pada tahap ini akan
dilakukan ~pembuatan  sistem yang dibangun  sesuai  dengan
permasalahan dan batasannya yang telah dijabarkan pada bab pertama.
Dan setelah sistem dibangun. tahap ini dilakukan ujicoba terhadap
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sistem yang dibuat, bertujuan untuk menemukan masalah atau bug
yang mungkin terjadi serta melakukan perbaikan atos kesalahan
tersebut.

BAB V PENUTUP
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